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ABSTRACT 

Heat cured acrylic resin is a dental material that widely used as removable denture base due to its biocompatible, easy to obtain, 

inexpensive and ease of processing but has a disadvantage of being fracture. The purpose of this study was to determine the diffe-

ference in the impact strength test of the HCAR after adding pineapple leaf fibre. Post-test only control groups design was used as 

laboratory experimental. This research divided into 4 groups, those are without addition pineapple leaf fibres, addition of 5%, 

10%, 15% pineapple leaf fibres. Impact strength was performed by charphy impact test. After getting the mean results of the im-

pact test, the Kruskal Wallis test was then performed that showed that there is a significant difference between the group without 

addition pineapple leaf fibre and the group with the addition of pineapple leaf fibre a significance of p-value 0.001 (p<0.05). The 

plate without addition of pineapple leaf fibre, has a higher impact strength than the concentration of 5%, 10% and 15%. So it 

can be concluded that the addition of too high concentration pineapple leaf fibre causes the impact strength of the acrylic resin 

decreased. 
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ABSTRAK 

Resin akrilik polimerisasi panas (RAPP) merupakan bahan kedokteran gigi yang banyak digunakan sebagai basis gigi tiruan le-

pasan karena sifatnya yang biokompatibel, mudah diperoleh, harga relatif murah dan proses pembuatannya mudah tetapi me-

miliki kelemahan yaitu mudah patah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan uji kekuatan impak plat 

resin akrilik polimerisasi panas, setelah ditambah serat daun nanas. Desain penelitian ini adalah post-test control group, sampel 

dikelompokkan menjadi 4, yaitu kelompok RAPP dengan penambahan serat daun nanas 5%, 10%, 15% dan kelompok tanpa 

penambahan serat daun nanas. Dilakukan pengujian kekuatan impak menggunakan charphy impact test. Setelah diperoleh re-

rata uji impak, selanjutnya dilakukan uji Kruskal wallis yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok tanpa pe-

nambahan serat daun nanas dan kelompok penambahan serat daun nanas dengan nilai-p 0,001 (p<0,05). Plat tanpa penambahan 

serat daun nanas memiliki kekuatan impak lebih tinggi dibandingkan konsentrasi 5%, 10% dan 15%, sehingga disimpulkan 

penambahan serat daun nanas dengan konsentrasi terlalu banyak menyebabkan kekuatan impak pada resin akrilik berkurang. 

Kata kunci: basis gigi tiruan resin akrilik, serat daun nanas, kekuatan impak 
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 PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu dan teknologi di kedokteran gigi 

saat ini semakin berkembang dengan pesat, seiring de-

ngan tingkat kesadaran masyarakat akan kesehatan gigi 

dan mulut; salah satunya adalah penggunaan gigi tiruan 

yaitu suatu piranti prostodontik yang menggantikan ke-

hilangan gigi alami dan sebagian jaringan yang ada di 

sekitarnya. Pada umumnya komponen gigi tiruan terdiri 

dari elemen gigi, basis, konektor, dan penahan. 

Basis gigi tiruan adalah bagian GTL yang melekat 

pada jaringan pendukung dan tempat melekatnya gigi 

artifisial. Fungsi basis adalah menggantikan tulang al-

veolar yang telah hilang, memperbaiki estetis wajah, 

menyalurkan tekanan oklusal ke jaringan pendukung 

gigi dan linggir sisa alveolar, mempertahankan tulang 

alveolaris dan tempat untuk melekatkan komponen gigi 

tiruan lainnya, seperti gigi artifisial, rest oklusal, lengan 

retentif dan lengan resiprokal pada gigi tiruan.1 

Dalam pembuatan GTL, bahan basis gigi tiruan 

yang sering dipakai adalah resin akrilik, khususnya re-

sin akrilik polimerisasi panas (RAPP) karena memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu memenuhi syarat estetika, 

stabilitas warna baik, tidak mengiritasi, tidak toksik, 

harga relatif murah, cara pengerjaannya mudah, pem-

buatan dan reparasi mudah.2,3 

Beberapa penelitian dilakukan untuk menguatkan 

RAPP sebagai basis GTL, yaitu dengan menambahkan 

fiber. Fiber yang paling sering digunakan di kedokteran 

gigi adalah glass fibre dan ultra high molecular weight 

polyethylene fibre. Fiber sintetis dapat digunakan se-

bagai penguat basis gigi tiruan RAPP.4 

Aplikasi serat alam sebagai di bidang kedokteran 

gigi masih jarang dilakukan, salah satu yang dapat di-

kembangkan adalah serat daun nanas (pineapple-leaf 

fibres). Serat daun nanas memiliki kekuatan yang sa-

ngat baik dibandingkan dengan bahan lainnya, karena 
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berisi alfa-selulosa yang tinggi sehingga dapat mening-

katkan sifat mekanis dari resin akrilik. Sifat mekanis 

dari serat daun nanas yang sangat tinggi ini dapat digu-

nakan untuk memperkuat resin akrilik.5.6 

Pada artikel ini dibahas pengaruh penambahan se-

rat daun nanas pada uji kekuatan impak basis resin akri-

lik polimerisasi panas. 
 

METODE  

Penelitian eksperimen laboratorium dengan ran-

cangan post-test control group, dilakukan dengan me-

nguji kekuatan impak plat RAPP yang ditambahkan se-

rat daun nanas 5%, 10% dan 15% serta tanpa penam-

bahan serat daun nanas sebagai kelompok kontrol. 

Populasi pada penelitian ini adalah plat RAPP se-

telah diberi penambahan serat daun nanas. Sampel ber-

bentuk plat persegi panjang berukuran 65x10x2,5 mm3 

(Internasional Standards Organization No 1567). Jum-

lah sampel ditentukan berdasarkan rumus Federer (t-

1)(r-1)>15, sehingga didapatkan 4 kelompok perlaku-

an; Kelompok I, yaitu RAPP tanpa penambahan serat 

daun nanas, Kelompok II, yaitu RAPP dengan penam-

bahan serat daun nanas 5%, Kelompok III yaitu RAPP 

dengan penambahan serat daun nanas 10%, dan Kelom-

pok IV yaitu RAPP dengan penambahan serat daun na-

nas 15%. Dengan rumus “(t-1)(r-1)>15” diketahui R> 

6, sehingga jumlah sampel minimal untuk masing- ma-

sing kelompok adalah 6. 

Pengukuran kekuatan impak menggunakan meto-

de charpy sesuai dengan Atm E-23. Sampel ditempat-

kan secara horisontal dan bertumpu pada kedua ujung 

alat uji kemudian lengan pemukul pada alat uji dikunci. 

Energi yang tertera pada alat uji dibaca, dicatat dan di-

hitung kekuatan impak.7 Dilakukan uji normalitas de-

ngan uji Shapiro Wilk yang dilanjutkan dengan uji ho-

mogenitas dengan uji Levene. Selanjutnya dilakukan 

uji Kruskal Wallis untuk melihat ranking kekuatan im-

pak pada resin akrilik antar kelompok perlakuan. 
 

HASIL  

Kekuatan impak didapatkan dengan cara membe-

rikan energi yang menyebabkan patahnya plat RAPP 

dengan menggunakan alat uji kekuatan impak yang di-  
    

Tabel 1 Nilai kekuatan impak pada kelompok kontrol dan 

kelompok penambahan serat daun nanas  

No 
Kekuatan impak (x10-3 J/mm2) 

Kontrol SDN 5% SDN 10% SDN 15% 

1 5,12 2,28 2,28 1,56 

2 5,76 2,80 2,28 1,80 

3 6,08 2,28 3,08 1,56 

4 9,48 1,80 1,56 2,28 

5 9,12 2,56 2,04 2,56 

6 7,72 2,80 2,04 1,56 

x±SD 7,213±1,833 2,420±0,382 2,213±0,499 2,053±0,472 

SDN: penambahan serat daun nanas 

nyatakan dalam satuan Joule/mm2. 

Pada Tabel 1, terlihat rerata dan standar deviasi ke-

lompok kontrol lebih besar dibandingkan dengan pe-

nambahan serat daun nanas 5%, 10% dan 15%. Data pa-

da setiap kelompok diuji normalitasnya dengan meng-

gunakan uji Shapiro Wilk (Tabel 2), karena sampelnya 

lebih kecil dari 30.  
 

Tabel 2 Hasil uji normalitas dengan uji Saphiro-wilk 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro Wilk 

Statistik N Sig. Statistik N Sig. 

Kontrol  0,232 6 0,200 0,901 6 0,379 

Serat 5% 0,191 6 0,200 0,905 6 0,4007 

Serat 10% 0,280 6 0,200 0,911 6 0,4436 

Serat 15% 0,204 6 0,200 0,836 6 0,1218 

 

Tabel 3 Homogenitas data menggunakan uji Levene 

Uji 

impak 

Lavene statistik df1 df2 Sig 

17.370 3 20 0,001 
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa datanya ber-

distribusi normal, karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Selanjutnya dilanjutkan dengan uji homoge-

nitas (tabel 3) yang mendapatkan nilai signifikansi ku-

rang dari dari 0,05, sehingga data yang didapatkan ti-

dak homogen selanjutnya dilakukan uji Kruskal-Wallis 

(tabel 4). Uji ini mendapatkan nilai signifikansi 0,001 

yang berarti lebih kecil dari 0,05; terdapat perbedaan 

signifikan pada setiap kelompok yang dapat diurutkan 

dengan rank signifikansi kelompok, yaitu kelompok 

kontrol memiliki nilai rank paling tinggi, kemudian 

kelompok penambahan serat daun nanas 5%, kelompok 

dengan penambahan serat daun nanas 10% dan kelom-

pok dengan penambahan serat daun nanas 15%. 
 

Tabel 4 Hasil uji statistik menggunakan Kruskal-Wallis 

Uji 

impak 

Perlakuan N Mean Rank p 

Tanpa SDN 6 21,50 

0,001 
SDN 5% 6 12,50 

SDN 10% 6 9,58 

SDN 15% 6 6,42 

Total 24   

SDN: serat daun nanas 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan penurunan kekuat-

an impak setelah penambahan serat daun nanas 5%, 

10% dan 15% berat dibandingkan dengan tanpa penam-

bahan serat daun nanas. 

Nilai kekuatan impak RAPP pada penelitian ini rendah 

dapat dihubungkan dengan orientasi serat yang acak. 

pada resin akrilik yang bersifat brittle membuat visko-

elastisitas resin akrilik tersebut rendah.8 Ketika dibe-

ri stres yang besar, akan menghasilkan strain yang ke-

cil, dan akan cepat fraktur,9 sehingga ketika diberikan 

gaya impak, maka kekuatan impak menjadi rendah. 
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Pada penelitian ini, ditambahkan serat daun nanas 

5%, 10%, dan 15%. Nilai kekuatan impak yang dida-

patkan semakin rendah seiring dengan bertambahnya 

konsentrasi serat. Hal ini sejalan dengan pendapat Lon-

car dkk, bahwa peningkatan penambahan serat tidak se-

lalu menghasilkan sifat mekanis yang bertambah baik.10 

Menurut Vallittu dkk., selain karena pengaruh kon-

sentrasi, ada kemungkinan potongan serat tidak sepe-

nuhnya berikatan dengan molekul resin akrilik karena 

kemampuan pembebasan dari monomer akrilik yang ti-

dak seragam pada seluruh permukaan serat. Selanjutnya, 

mungkin kontraksi PMMA yang merusak struktur ho-

mogen dari lapisan polimer di permukaan serat, sehing-

ga melemahkan ikatan kimiawi antara resin akrilik dan 

serat. Hal tersebut dapat mengurangi kekuatan impak 

yang dapat diterima oleh resin akrilik, sehingga sema-

kin banyak serat yang ditambahkan, justru semakin me-

nurun nilai kekuatan impak pada penelitian ini.11 

Selain itu, hal yang dapat menyebabkan penurunan 

nilai kekuatan impak seiring dengan penambahan kon-

sentrasi serat, yaitu komposisi serat itu sendiri. Salah 

satu komposisi dari serat daun nanas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah selulosa. Penambahan kon-

sentrasi serat juga akan menambah konsentrasi selulo-

sa, sehingga kekuatan impak yang diperoleh semakin 

rendah jika konsentrasi serat semakin tinggi.12 

Dengan demikian, dari penelitian ini disarikan bah-

wa kekuatan impak dipengaruhi oleh distribusi, kon-

sentrasi, bentuk, ukuran, orientasi serat daun nanas dan 

komposisi. Berdasarkan hasil uji kekuatan impak ini, 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kekuatan impak 

RAPP secara signifikan antara kelompok tanpa penam-

bahan serat daun nanas dengan kelompok penambahan 

serat daun nanas 5%, 10% dan 15%. 

Hasil uji kekuatan impak dan uji statistik menyata-

kan bahwa penambahan serat daun nanas menyebab-

kan kekuatan impak yang lebih rendah dari pada kelom-

pok tanpa penambahan serat daun nanas.
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